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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA secara 

bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya pengaruh 

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah sebesar 67,5 dan sisanya 

32,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. 

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan LDR, IPR, NPL, 

APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA secara bersama-sama atau simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Go Public  adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya 

pengaruh LDR secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 19,4 persen. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR Bank Umum 
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Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh postif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya 

pengaruh IPR secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 15,6 persen. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya 

pengaruh NPL secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 11,9 persen. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

5. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. 

Besarnya pengaruh APB secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 2,59 

persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan 
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terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

tahun 2013 triwulan I sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya 

pengaruh IRR secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 8,88 persen. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara parsial 

mempunyai pengaruh positif dan negatif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

7. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya 

pengaruh PDN secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 10,8 persen. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa PDN secara parsial 

mempunyai pengaruh positif dan negatif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

8. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya 

pengaruh BOPO secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 9,54 persen. 

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 

9. Variabel ROA secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. 
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Besarnya pengaruh ROA secara parsial terhadap CAR adalah sebesar 3,92 

persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ROA secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 

5.2 Keterbatasn Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini 

yang tersedia dalam otoritas jasa keuangan tidak lengkap sehingga 

sebagian data didapatkan dari laporan keuangan bank yang bersangutan. 

2. Kendala yang saya hadapi adalah saya mengganti sampel penelitian karena 

kriteria sampel yang sebelumnya  

5.3 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 

yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi Industri Perbankan 

a. Untuk variabel tergantung CAR ada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public pada bank sampel penelitian terutama Bank Sinarmas yang 

memiliki rata-rata CAR terendah sebesar 18,25 persen diharapkan mampu 

meningkatkan CAR dengan baik dan memberikan informasi yang lengkap 

untuk setiap tahunnya pada Otoritas Jasa Keuangan. 

b. Untuk variabel bebas LDR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public, 

sampel penelitian Bank Nationalnobu dengan persentase terendah yaitu 
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sebesar 57,17 persen agar dapat meningkatkan jumlah kredit yang 

diberikan dengan total dana pihak ketiga. Dengan demikian dapat 

meningkatkan pendapatan, sehingga laba bank meningkat, modal bank 

meningkat dan CAR juga ikut meningkat. 

c. Untuk variabel bebas IPR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public, 

sampel penelitian Bank Sinarmas dengan persentase terendah yaitu sebesar 

12,00 persen agar dapat meningkatkan surat-surat berharga yang dimiliki 

bersamaan dengan peningkatan dana pihak ketiga. Dengan demikian dapat 

meningkatkan pendapatan, sehingga laba bank meningkat, modal bank 

meningkat dan CAR juga meningkat. 

d. Untuk variabel bebas NPL pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public, 

sampel penelitian Bank Jtrust Indonesia dengan persentase tertinggi yaitu 

sebesar 5,00 persen agar dapat meningkatkan kemampuan bank dalam 

mengelola kredit bermasalah dari keseluruhan kredit yang diberikan oleh 

bank. Dengan demikian dapat meningkatkan pendapatan, sehingga laba 

bank meningkat, modal bank meningkat dan CAR juga meningkat. 

e. Untuk variabel bebas IRR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public, 

sampel penelitian Bank Sinarmas dengan persentase terendah yaitu sebesar 

85,19 persen agar dapat meningkatkan IRSA dengan persentase yang lebih 

besar dibandingkan dengan peningkatan IRSL, sehingga tingkat suku 

bunga cenderung meningkat maka akan terjadi kenaikan biaya bunga, 

dengan demikian laba bank meningkat dan CAR bank juga meningkat. 
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f. Untuk variabel bebas PDN pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public, 

sampel penelitian Bank Nationalnobu dengan persentase terendah yaitu 

sebesar 0,11 persen untuk dapat meningkatkan aktiva valas agar bank 

mendapatkan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatan biaya bunga sehingga laba akan meningkat dan CAR bank 

juga akan mengalami peningkatkan. 

g. Untuk variabel bebas BOPO pada Bank Umum Swasta Nasional Go 

Public, sampel penelitian Bank Jtrust Indonesia dengan persentase 

tertinggi yaitu sebesar 113,56 persen untuk dapat meningkatkan pedapatan 

operasional lebih besar dibandingkan biaya operasional sehingga laba akan 

meningkat dan CAR bank juga akan mengalami peningkatkan 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan bagi penelitian selanjutnya yang mengambil tema sejenis, 

sebaiknya menambahkan periode penelitian yang lebih panjang lebih dari 

lima tahun untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

b. Disarankan bagi penelitian selanjutnya yang mengambil tema sejenis, 

sebaiknya mengacu pada kriteria CAR yang dipublikasikan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan. 

c. Disarankan bagi penelitin selanjutnya yang mengambil tema sejenis 

sebaiknya jumlah sampel penelitian ditambah sebanyak 10 sampai 12 bank 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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d. Disarankan bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah penggunaan 

variabel bebas penelitian, yaitu variabel-variabel yang belim diteliti pada 

penelitian ini misalnya LAR, dan ROE. 
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